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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon dari permintaan uang Lerhaca guncangan-guncangan
pada variabel makroekonomi seperti pendapatan, inflasi dan§uku bunga di Indonesia. Penelitian
menggunakan data time-series dari 2008:Q1 - 2019;Q4 dengan metode analisis yang digunakan adalah
pendekatan SVAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat respon positif permintaan uang tethadap
guncangan pendapatan namun respon negatif terhadap guncangan inflasi dan suku bunga. Variabel
pendapatan memiliki volatilitas dan berkontribusi terbesar terhadap permintaan uang dibanding inflasi dan
suku bunga.

Kata kunci: permintaan uang, variabel makroekonomi, SVAR

Abstract

This study aims to analyze the response of demand for money to shocks in macroeconomic variables such as income,
inflation and interest rates in Indonesia. The study used time-series data from 2008: QI - 2019; Q4 with SVAR approach.
Based on the result there was a positive response from money demand to income shocks but a negative response to inflation
and interest rate shocks. Income variable is volatile and contributes the most to money demand compared to inflation and
interest rates.
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PENDAHULUAN
Kondisi  perekonomian  di
berkembang khususnya di Indonesia yang

negara

rentan terhadap krisis maka penelitian yang
berkaitan dengan kondisi makroekonomi dan
hal yang
dikembangkan. Salah satu yang berkaitan

moneter  menjadi penting
dengan kebijakan moneter adalah permintaan
uang. Permintaan uang menggambarkan uang
kartal yang dipegang oleh masyarakat, uang
giral, uang kuasi yang dimiliki oleh sektor-
sektor swasta domestik hingga surat berharga
selain saham, luasnya arti uang dalam
moneter mendorong bank sentral (sebagai
otoritas moneter) melakukan kontrol
terhadap supply dan demand uang karena
akan berpengaruh terhadap kebijakan
makroekonomi secara umum.

Pengalaman krisis 1997 dan krisis global
2008, menuntut otoritas moneter dalam hal
ini Bank Indonesia kembali melakukan
berbagai penyesuaian kebijakan agar kondisi

perekonomian dalam negeri terjaga dan stabil.

Kebijakan ekonomi moneter memainkan
peranan  penting dalam  memulihkan
perekonomian dalam negeri. Pentingnya

kestabilan permintaan uang menjadi agenda
penting dan kestabilan permintaan uang juga
oleh keadaan makroekonomi

terkait

ditentukan

suatu negara. Penelitian dengan
permintaan uang telah banyak dikemukakan
oleh peneliti sebelumnya baik dari negara
maju ataupun berkembang.
Penelitian Prawoto (2000) tentang
faktor  yang

mempengaruhinya menggunakan variabel-

permintaan uang dan
variabel makro yang terdiri dari pendapatan,
tingkat bunga dan perubahan harga. Untuk
mendapatkan hasil yang komprehensif dari
model permintaan uang maka menggunakan
uang dalam arti luas (M2) dan dalam arti

mpit (M1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa total

pendapatan permanen tinggi

elastisitas  kekayaan atau

lebih

dari
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elastisitas suku bunga dan inflasi, hal tersebut
mengindikasikan bahwa banyaknya uang
yang dipegang untuk Dbertransaksi atau
berjaga-jaga lebih tinggi dibandingan untuk
motif spekulasi, Selain itu nilai parameter
jangka panjang lebih besar dibandingkan
dengan parameter jangka pendea yang
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang
masyarakat akan memegang berbagai pasiva
yang ditawarkan oleh bank.

Determinasi fungsi pemintaan uang yang

dikembangkan oleh Widodo (2015)
menggunakan variabel PDB vyang tidak
signifikan  terhadap permintaan uang,

sedangkan variabel Kurs dan tingkat suku
bunga berpengaruh terhadap permintaan
uang, penelitian

permintaan uang

menggunakan uang dalam arti sempit (Mz).

Sedangkan permintaan uang yang
dikembangkan oleh Setiadi (2013)
PDB dan Inflasi

enunjukkan bahwa
berpengaruh positif terhadap permintaan
uang baik dalam jangka pendek dan jangka
panjang sedangkan suku bunga ber]angaruh
terhadap

menunjukkan

negative pada jangka panjang
permintaan uang. Hal ini
bahwa kondisi makroekonomi memberikan
andil terhadap permintaan uang di Indonesia.

Penelitian terhadap permintaan uang juga
memiliki implikasi terhadap kebijakan yang
dapat diambil oleh Bank Indonesia, apakah
akan menggunakan money targeting atau
yang
dikembangkan oleh James (2005) tentang

inflation targeting. Penelitian

permintaan uang di Indonesia dengan
menggunakan time-trend sebagai proxy dari
liberalisasi keuangan dengan menggunakan
data 1983-2000 bahwa Mz terdapat kointegrasi
penapatan dan suku bunga.
Pendekatan wuji CUSUM dan CUSUMQ

menunjukkan bahwa model permintaan uang

dengan

stabil yang berimplikasi bahwa penelitian dari
James (2005) mendukung money targeting
sebagai strategi moneter bagi Bank Indonesia.
Hal ini berbeda dengan model yang dibangun
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oleh Kurniawan (2020) tentang permintaan
uang di Indonesia menggunakan data kuartal
ARDL

model)

dengan metode
distributed  lag

menunjukkan bahwa terdapat kointegrasi

2000-2019
(autoregressive

ngan uji bound. Uji stabilitas menggunakan
CUSUM dan CUSUMQ menunjukkan bahwa
model permintaan uang tidak stabil yang
berimplikasi bahwa penelitian Kurniawan
(2020) mendukung inflation targeting sebagai
strategi moneter Bank Indonesia.

Teknik yang berbeda dikembangkan oleh
Narayan (2007) dengan pendekatan Johansen
Cointegration menunjukkan bahwa model
terdapat kointegrasi pada jangka panjang
antara permintaan uang dan faktor yang
mempengaruhinya di Indonesia, sedangkan
uji stabilitas menggunakan pendekatan Uji
Hansen yang menunjukkan bahwa model
tidak stabil
penelitian

yang berimplikasi bahwa
(2007)

inflation targeting sebagai strategi moneter

Narayan mendukung
Bank Indonesia.

Pentingnya penelitian terhadap jumlah
uang beredar juga dikembangkan oleh Folarin
dan Asongu (z019) yang memandang bahwa
stabilitas

penelitian terhadap permintaan

uang penting terlebih adanya kebijakan
deregulasi pada sektor keuangan di Nigeria.
Dalam penelitiannya bahwa model
permintaan uang di Nigeria stabil dengan
pendekatan uji CUSUM dan CUSUMQ serta
terdapat hubungan pada jangka panjang.
Implikasi dari penelitian Folarin dan Asongu
(2019) bahwa kebijakan moneter dengan
pengendalian suku bunga kurang efektif di
Nigeria.

Penelitian terkait permintaan uang juga
dikembangkan di Negara maju seperti Hwang
(2002) di Korea dan Baharumshah et al (2009)
yang dalam penelitiannya terdapat hubungan
jangka panjang dalam model permintaan uang
baik di Korea maupun di China. Baharumshah
et al (2009) menitikberatkan bahwa harga

saham memiliki efek kekayaan yang signifikan

4
terhadap germintaan uang baik pada jangka
pendek dan jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti
mengembangkan model penelitian
permintaan uang yang berfokus pada respon
permintaan uang M2 terhadap guncangan
pada variabel ~makroekonomi. Analisis
sensifitas permintaan uang belum banyak
dikembangkan di Indonesia sehingga menjadi
gap penelitian untuk melengkapi penelitian

terdahulu terkait model permintaan uang.

LANDASAN TEORI
Pendapatan
Penelitian yang dikembangkan oleh

Prawoto (2000) menyatakan bahwa variabel
pendapatan digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Variabel pendapatan merujuk
pada permintaan  uang  yang
dikembangkan oleh Keynes dengan formulasi

teori

sebagai berikut:

M% = f(Y,R, P9)

Dimana M?adalah permintaan uang riil, Y
adalah pendapatan, R adalah tingkat suku
bunga dan P° adalah perubahan harga. Jika
pendapatan yang didapat semakin tinggi
tinggi
sehingga permintaan akan uang juga tinggi.

Variabel produk domestik bruto (PDB)
digunakan sebagai proxy dari pendapatan hal

maka tingkat pengeluaran akan

ini sebagaimana yang dilakukan oleh Narayan
(2007) menggunakan variabel PDB sebagai
proxy dari pendapatan domestik. Pendapatan
meningkat dapat mengakselerasi transaksi,
sehingga terdapat hubungan yang positif
antara pendapatan dengan permintaan uang.

Menurut Rahardja dan Manurung (2004),

Inflasi

mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan

harga-harga barang yang bersifat umum dan
terus-menerus. Variabel inflasi digunakan

sebagai proxy dari perubahan harga.

Perubahan pada harga barang dan jasa dapat

memberikan efek pada pola konsumsi




masyarakat yang berdampak pada perubahan
permintaan uang.

Widodo (2015) berpendapat bahwa inflasi
mempengaruhi permintaan uang,
pengalaman krisis di Indonesia menunjukkan
bahwa saat krisis, permintaan akan uang
aeningkat

mengindikasikan bahwa banyaknya uang

pesat dan dalam hal ini
yang dipegang untuk motif transaksi dan
berjaga-jaga lebih dominan.

Berdasarkan penelitian Bahmani-
Oskooee dan Gelan (2009) penggunaan
variabel inflasi untuk dapat menggambarkan
kondisi pasar seutuhnya terhadap permintaan
uang. Khususnya bagi negara berkembang

yang sektor keuangannya masih tumbuh.

Tingkat Suku Bunga
Perdebatan  yang  lain  terhadap
karakteristik  permintaan uang adalah

penggunaan suku bunga. Rao dan Kumar
(2009) menyatakan bahwa penggunaan suku
bunga pada negara berkembang menjadi
inappropriate ketika permintaan uang stabil
Penelitian ini menggunakan variabel suku

opportunity
variables yang dapat dijadikan informasi

bunga sebagai fungsi dari
sebagai opportunity cost dalam memegang
uang, hal tersebut mengindikasikan bahwa
lebih
sensitive terhadap perubahan suku bunga.
Untuk yang

menyeluruh dan sifat permintaan uang yang

fungsi permintaan wuang menjadi

mendapatkan  informasi
sensitive.

Narayan (2007) menyatakan bahwa suku
bunga Dberpengaruh negative terhadap
permintaan uang hal ini disebabkan bahwa
ketika

opportunity cost dalam memegang uang akan

suku bunga meningkat maka
meningkat. Bank Indonesia menggunakan
suku bunga sebagai instrument kebijakan
untuk mempengaruhi aktivitas perekonomian
yang berdampaknada permintaan uang.
Perubahan tingkat suku bunga yang
oleh Bank

pada

ditetapkan Indonesia dapat

berpengaruh masyarakat dalam
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mengambil keputusan akan berkonsumsi apa
suku

bunga menjadi penting ditambah kondisi

menahannya, sehingga penggunaan
negara yang menjadikan suku bunga sebagai

alat kebijakan moneter.

METODE PENELITIAN
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data time-
series 2008Q1 - 2019Q4 dengan pendekatan
model structural VAR (SVAR). Penggunaan
metode ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana respon suatu variabel terhadap
guncangan variabel lain dalam model.
Keseluruhan data pada penelitian bersumber
dari SEKI Bank Indonesia. Tahapan dalam
penelitian SVAR meliputi; aani stasioneritas
data; b) uji panjang lag; c) impulse response
function (IRF); dan d) forecast error variance
decomposition (FEVD).

Langkah awal dalam estimasi model data
time series adalah uji stasioneritas. Bentuk
persamaan  uji  stasioneritas  dengan
ADF  (Augmented

Dickey Fuller) dengan di uji pada tingkat level

menggunakan analisis

maupun first different hingga di dapatkan

data yang

Persamaannya adalah sebagaiaerikut:
AYi=0o+YY e + B XAY iy 1+ 0

suatu  variabel stasioner.

Dimana:

AY. = Bentuk dari first different

Clo = Intersep

Y = Variabel yang diuji stasioneritas

t = Panjang lag yang digunakan dalam
model

e = Error Term

Jika nilai nilai t-hitung dari %F lebih
besar dari nilai kritis, maka menolak H. yang
artinya tidak terdapat masalah akar unit pada
variabel. Namun jika nilai t-hitung ADF lebih
kecil dari nilai kritis maka gagal menolak H,
dan dapat dikatakan bahwa variabel terdapat
masalah akar unit.

Maka vektor dari variabel endogen Y.

dapat ditulis sebagai berikut:
Ye =Bo+ B1ye-1 +B2Yez + ot ﬁp)’t—p + &
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Dimana t = 1, 2, 3 adalah panjang lag
optimum dari model VAR yang berdasarkan
pada kriteria Final Prediction Error (FPE),
Akaike Information Criterion (AIC) dan
Schwarz Criterion (SC). y; adalah m x 1 dari
vektor variabel endogen dan m adalah jumlah
variabel pada vektor. Pada penelitian ini m
sama dengan 4. Variabel yang digunakan
dengan metode SVAR adalah sebagaimana
berikut:

y, = (JUB,, PDB,, INF,, SB,)

Bi adalah matriks dari

autoregressive

koefisien
dan ¢ adalah structural

disturbance. Penelitian ini terdapat 4
structural shocks dengan komponen Mz, PDB
sebagai proxy dari pendapatan, INF proxy dari
perubahan harga dan SB adalah suku bunga.
Komponen guncangan dapat ditulis sebagai
berikut:

e = [l PP, el e ]

Dimana E(g) = [, yaitu matriks

orthogonal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Metode SVAR
1. Uji Stasioneritas
Tahapan awal dalam melakukan
pengujian adalah uji stasioneritas terhadap
seluruh variabel. Pengambilan keputusan
dilakukan jika probabilitas ADF>0,05 maka
Ho diterima, jika probabilitas ADF<o,05
maka Ho ditolak. Berikut ini hasil dari

pengujian stasioner, sebagai berikut :

Menunjukkan bahwa seluruh variabel
gagal menolak H, yang artinya terdapat
masalah akar unit pada level. Sehingga

rlu diintegrasikan menggunakan ADF

pada tingkat first difference. Berikut hasil

uji stasioneritas ADF dengan first
difference:
Tabel 2
Uji Stasioneritas ADF
First Diff
No. | Variabel Keterangan
P-ADF

1 JUB -3,660%** Stasioner

2 PDB -3,593™" Stasioner

3 INF 6,352™** Stasioner

4 SB -4,380%** Stasioner

Sumber: Data diolah
Dari data yang telah di uji pada tabel 2
menunjukkan bahwa semua variabel
stasioner pada tingkat first difference. Hal
ini dibuktikan dengan nilai t-hitung ADF
lebih besar dari nilai kritis 5% sehingga
dapat di simpulkan semua variabel
stasioner.
Penentuan lag optimum
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa lag
optimal adalah pada lag ke 4, hal ini
berdasarkan kriteria Final Prediction Error
(FPE) dan Akaike Information Criterion
(AIC), sehingga lag 4 menjadi sebagai lag

optimum yang digunakan pada model

Tabel 1
Uji Stasioneritas ADF
No | Variabel PL-‘EAVSIF Keterangan
1 JUB 1,254 Non-Stasioner
2 PDB 1,045 MNon-Stasioner
3 INF 1,044 Non-Stasioner
4 SB -2,451 Non-Stasioner

Sumber: Data diolah

Dari data yang telah di uji pada tabel
diatas menunjukkan bahwa semua variabel

tidak stasioner pada tingkat level

SVAR.
Tabel 3
Uji Lag Optimum

Lag | FPE AIC SC

0 0,000328 3,328941 3,499562

1 3,78e-07 -3,442500 | -2,589392"
2 |336e-07 -3,587539 | -2,051044
3 3,10€-07 -3,740805 | -1,522723

4 | 152e-07" | -4,594885" | -1,694315

Sumber: data diolah




3. Impulse Response Function (IRF)

Investigasi bagaimana fluktuasi dari

variabel makroekonomi terhadap
permintaan uang di Indonesia maka
pendekatan IRF penting diterapkan untuk
melihat respon dari suatu variabel jika
rjadi guncangan pada variabel lain, dalam
penelitian ini melihat respon variabel
permintaan uang ketika terjadi guncangan
pada variabel makroekonomi. Structural
shock menggunakan 10 periode dalam

penelitian.

Response of LOG(UB) to LOG(JUB)

.03
.02
.01
.00

-01

Gambar 1
Respon JUB terhadap Shock JUB

Gambar 1 yaitu variabel jumlah uang
beredar ketika terjadi guncangan terhadap
variabel itu sendiri atau pada variabel
jumlah uvang beredar itu sendiri akan di
respon positif dari periode satu sampai
periode sepuluh atau dari periode satu
sampai sepuluh tidak terdapat guncangan
(shock) vyang  signifikan, hal ini
menandakan terdapat shock pada variabel

dependen atau autoregressive.
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Response of LOG(/UB) to LOG(PDB)
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Gambar 2
Respon JUB terhadap Shock PDB

Gambar 2 respon variabel jumlah uang
beredar cukup fluktuatif ketika terjadi
guncangan terhadap variabel pendapatan.
variabel jumlah wuang beredar akan
merespon secara positif pada periode satu
dan dua, lalu di respon negatif pada
periode tiga, lama periode repson positif
dari variabel jumlah uang beredar terjadi
pada periode enam hingga delapan.
Berakhirnya periode 10 respon positif
jumlah vang beredar menunjukkan bahwa
pendapatan berpengaruh positif terhadap
jumlah uang beredar. Hal ini mendukung
penelitian Kurniawan (2020), Narayan
(2007) dengan meningkatnya pendapatan
pada masyarakat akan meningkatkan
permintaan akan wuang vyang dapat
mengakselerasi transaksi dan hal ini perlu
menjadi  perhatian  pemerintah  agar
kenaikan pendapatan seimbang dengan
kebutuhan uang di masyarakat, sehingga
perekonomian tidak overheat.
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Response of LOG(JUB) to INFL
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Gambar 3
Respon JUB terhadap Shock INF

Gambar 3 yaitu respon variabel jumlah
uang beredar ketika terjadi ada guncangan
pada variabel inflasi maka jumlah uang
beredar akan merespon secara positif dari
awal periode hingga periode kedua. Awal
periode menandakan respon yang positif
menunjukkan bahwa ketika harga barang
dan jasa meningkat maka kebutuhan akan
uang akan meningkat hal ini sesuai dengan
penelitian Widodo (2015) bahwa inflasi
dalam jangka pendek berpengaruh positif.
Namun respon negatif variabel jumlah
uang beredar terhadap guncangan inflasi
terjadi dari periode lima hingga periode ke-
yang
guncangan inflasi dapat menyelggpkan

delapan menunjukkan  bahwa

penurunan akan permintaan uang.

Response of LOG(JUB) to SB

.03
02
.01
.00
-01 LT
12 3 4 5 6 7 8 9 10
Gambar 4
Respon JUB terhadap Shock SB
Gambar 4 adalah respon variabel
jumlah wuang beredar ketika terjadi

guncangan terhadap variabel variabel suku
bunga maka jumlah uang beredar akan

merespon secara negatif pada periode
pertama sampai periode empat, hal ini
menunjukkan bahwa memegang uang
secara cash akan memberikan opportunity
yang lebih tinggi

menyimpannya di bank hal ini mendukung

cost dibanding

penelitian Prawoto (2000) dan Narayan

(2007) yang menyatakan bahwa suku

bunga berpengaruh negatif terhadap
permintaan uang.
4. i Forecast Error Variance
decomposition (FEVD)
Uji  Forecast Emror  Variance

Decomposition (FEVD) diterapkan untuk
melihat proporsi pergerakan dari setiap

variabel yang meliputi; JUB, PDB, Inflasi,

Suku Bunga.
Tabel 4
Variance Decomposition
AAEACE
1 100.0 | 0.000 | 0.00 | 0.00
2 88.6 9.133 0.66 L.53
3 8s5.0 1.037 | 0.69 | 3.24
4 821 13.659 | 1.25 2.96
5 8L71 |12a51 | LO2 5.10
6 76.9 16387 | 1.89 472
7 747 | 16.875 | 3.83 | 4.57
8 | 732 |18704 (370 | 433
9 | 728 |[18.074 (350 | 552
10 72.5 18.666 | 3.38 5.34
Sumber: data diolah
Tabel 4 menunjukkan hasil variance

decomposition dengan awal periode volatilitas
variabel JUB dijelaskan oleh variabelnya
sendiri sebesar 100%. Variabel pendapatan
dengan menggunakan proxy dari variabel PDB
memiliki volatilitas yang besar selain variabel
JUB, 18,7%
terhadap sedangkan

yang berkontribusi hingga

permintaan uang,

variabel suku bunga memiliki volatilitas yang




berkontribusi ke variabel JUB hingga 5,34%.
Sedangkan variabel inflasi memiliki volatilitas

hingga 3,83% yang berkontribusi ke variabel
JUB.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pendekatan SVAR diterapkan pada
penelitian yang bertujuan untuk

menginvestigasi guncangan pada variabel
makroekonomi (PDB, inflasi dan suku bunga)
dan bagaimana respon permintaan uang (JUB)
terhadap guncangan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketika

pendapatan (PDB) maka akan direspon secara

terjadi guncangan pada variabel
positif oleh JUB, hal ini mendukung penelitian
Kurniawan (z020), Narayan (2007) dengan
meningkatnya pendapatan pada masyarakat
akan meningkatkan permintaan akan uang
yang dapat mengakselerasi transaksi.
Guncangan pada variabel inflasi akan
direspon secara positif pada awal periode hal
ini mendukung penelitian penelitian Widodo
(2015) bahwa inflasi dalam jangka pendek
berpengaruh positif hal ini menunjukkan
ketika
meningkat maka kebutuhan akan uang akan

bahwa harga barang dan jasa
meningkat, namun dalam jangka panjang

akan direspon secara negatif karena
perubahan harga yang cenderung tinggi
menyebabkan masyarakat enggan untuk
konsumsi.

Respon negatif dari permintaan uang
ketika terjadi guncangan pada variabel suku
bunga menunjukkan bahwa memggang uang
secara cash akan memberikan opportunity
yang lebih  tinggi
menyimpannya di bank hal ini mendukung

cost dibanding
penelitian Prawoto {205)) dan Narayan (2007)

yang menyatakan bahwa suku bunga

berpengaruh negatif terhadap permintaan

uang.
Hasil

menunjukkan bahwa variabel pendapatan

dari variance decomposition
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memiliki  volatilitas dan  berkontribusi
terhadap permintaan uang sebesar 18,7%
sedangkan variabel inflasi sebesar 3,83% dan
suku 5,34%.

pergerakan dari variabel makroekonomi

bunga sebesar Proporsi
menunjukkan bahwa permintaan uang sangat
bergantung terhadap kondisi perekonomian

suatu negara.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, sarang

yang diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah perlu meningkatkan
Produk Domestik Bruto, meningkatnya
PDB akan mengakibatkan jumlah uang
beredar akan semakin banyak atau yang
beredar semakin luas. Hal ini

menggambarkan dari segi kesejahteraan

sendiri

masyarakat itu mengalami

peningkatan. Dengan kesejahteraan ini
juga
tabungan masyarakat dan investasi pun

menyebabkan meningkatnya

meningkat sehingga dalam jangka
panjang maupun pendek akan meningkat
pertumbuhan ekonominya. Peningkatan
pendapatan pada masyarakat harus
dilakukan dengan prinsip kehati-hatian
hal ini disebabkan jumlah uang beredar

yang tinggi akan terjadi inflasi sehingga

pemerintah  juga harus menjaga
kestabilan tingkat inflasi yang agar
terjaga tetap rendah. Hal ini juga

dimaksudkan agar suku bunga ditetapkan
pada level rendah pula sehingga suku
bunga kredit akan rendah dan mampu
untuk sebagai pendorong para investor
untuk menginvestasikan dananya.

2. Bank Indonesia perlu menerapkan suku
bunga yang seimbang sebagai kebijakan

yang

ditetapkan menguntungkan baik bagi

moneter agar suku bunga
konsumen, produsen dan investor.
3. Pemangku kebijakan baik pemerintah
dan otoritas moneter perlu menjaga

kondisi perkonomian dalam negeri lebih
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stabil dan kokoh, agar tidak berpengaruh

secara spesifik terhadap permintaan
uang.
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